BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur dan analisis yang telah dilakukan, maka

penelitian mengenai isu persistensi kegiatan tradisi dalam membentuk pola massa-
ruang arsitektur masyarakat Bali Aga di desa Penglipuran, desa Pengotan dan desa
Tenganan Pegringsingan, dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
5.1.1 Konsep signifikan apa yang mendasari persistensi pola massa- ruang desa
tradisional Bali Aga pada masing-masing kasus studi Desa Penglipuran, Desa
Pengotan dan Desa Tenganan Pegringsingan berdasarkan kajian teori properti dan
komposisi?

Hubungan antara persistensi kegiatan tradisi dalam membentuk pola
massa-ruang masyarakat desa tradisional Bali Aga pada ke tiga objek studi, desa
Penglipuran, desa Pengotan dan desa Tenganan Pegringsingan menghasilkan
konsep signifikan terhadap pola massa dan ruang yang didasari (1) Kegiatan-
kegiatan tradisi masyarakat berpengaruh terhadap fungsi massa bangunan. Massa
dan ruang yang terbentuk dimaknai oleh kegiatan -kegiatan tradisi masyarakat
tersebut. Kegiatan tradisi yang persisten membuat pola massa ruang tidak berubah.
(2) Pola ruang desa terbentuk karena susunan massa bangunan yang tertutup
membentuk ruang kosong yang disebut ruang kekosongan, yang terbagi menjadi
dua bagian vyaitu: pertama yang berada pada lingkungan permukiman desa,

berfungsi sebagai tempat kegiatan tradisi adat warga desa. Yang kedua ruang
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kosong yang bersifat lebih privat pada tapak (pekarangan) dinamakan natah,

ruang ini terbentuk di antara susunan massa bangunan yang mengelilinginya,

berfungsi sebagai pengikat bangunan- bangunan yang berada di dalam tapak

(karang),serta berfungsi untuk kegiatan keagamaan dan tradisi adat yang dilakukan

oleh keluarga. (3) Ke tiga desa memiliki aksis jalan linier dari bawah ke atas (Utara

ke Selatan) dengan deret tapak (karang) menghadap ke jalan utama atau jalan
tengah (core jalan). (4) Ke tiga desa objek studi dibagi menjadi tiga zona baik dalam
skala desa maupun dalam karang. (5) Setiap karang di ketiga desa objek studi
memiliki Sanggah di dalam karang. Letak sanggah dalam karang berada pada sisi

Utara kecuali desa Tenganan Pegringsingan memiliki 2 Sanggah di Utara dan

Selatan. (6) Hirarki desa makin ke Utara makin tinggi, Selatan lebih rendah dari

Utara. (7) Ruang terbuka berupa jalan bersifat linier dan aksis jalan berorientasi

Utara-Selatan. yang mendasari terbaginya zona pada desa adat adalah:

1. Kahyangan Tiga, yang terdiri dari atas tiga pura sebagai pusat pemujaan warga
desa, yaitu Pura Puseh, Bale Agung dan Pura Dalem. Untuk satuan banjar yang
merupakan sub bagian desa terdapat fasilitas umum berupa Bale Banjar yang
dilengkapi Bale Kulkul dan Pura Banjar.

2. Pawongan Desa, yaitu wilayah desa yang merupakan tempat perumahan warga
desa. Perumahan berada pada kedua belah sisi megikuti pola jalan, Bale Banjar
sebagai fasilitas sosial umumnya terletak pada posisi yang strategis, seperti pada
satu sudut persilangan atau pertigaan jalan di tengah-tengah lingkungan banjar.

3. Kegiatan masyarakat Bali pada umumnya dapat dibagi atas dua kegiatan, yaitu
kegiatan yang bersifat sakral (berkaitan dengan kegiatan keagamaan), dan
kegiatan yang bersifat profan (berkaitan dengan kegiatan sosial masyarakat).

Penempatan kegiatan tersebut dibedakan berdasarkan orientasi kesakralannya.

176



Elemen-elemen ruang yang diberikan indikator kesakralan perumahan berupa:
a. Sumbu perumahan berupa jalan utama (arah Kaja-Kelod) atau ruang
utama pada perumahan.
b. Lokasi Pura Puseh (Pura leluhur).
c. Lokasi Pura Dalem (Pura kematian).

d. Bale Banjar.

5.1.2 Konsep-konsep persistensi apa yang sama dan berbeda dari ketiga kasus
studi Desa Penglipuran, Desa Pengotan dan Desa Tenganan Pegringsingan?
5.1.2.1 Persamaan dari Ketiga Desa adalah sebagai berikut:

1. Aksis Jalan utama, Linier Selatan-Utara

2. Zoning Desa di bagi 3 zona, zoning Karang atau kavling dibagi 3 zona

3. Orientasi Desa Utara-Selatan

4. Hirarki dari Selatan menuju Utara makin tinggi

5. Karang atau kavling pola grid

6. Ruang terbuka berbentuk Linier dan plasa

5.1.3 Persamaan desa Penglipuran dan desa Tenganan Pegringsingan

1. Deret karang berorientasi pada jalan utama arah Timur dan Barat

2. Orientasi Deret karang atau Tapak Timur-Barat, menghadap jalan Utama
5.1.4 Persamaan desa Penglipuran dan desa Pengotan

1. Jalan masuk desa dan Gapura dari Timur dan Selatan

2. Letak Pura di Utara dan letak makam di Selatan

3. Masa dalam karang atau tapak : Paon di Utara, Bale Sakenem di Selatan

4. Bale banjar di tengah desa

5. Zona Desa di bagi 3 yaitu Utama-Madya-Nista (Utara-Selatan)
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5.1.5 Persamaan desa Pengotan dan desa Tenganan Pegringsingan
1. Masa dalam tapak: Sanggah di utara
5.1.6 Perbedaan dari ketiga desa adalah:

1. Desa Penglipuran

o

Lingkungan di sekitar desa adalah hutan bambu dan pemukiman
b. Setiap karang memiliki angkul

c. Setiap karang memiliki bale dangin

e

Sanggah menghadap ke Timur dan berada di sisi Timur dari karang

2. Desa Pengotan

o

Lingkungan di sekitar desa adalah ladang atau sawah
b. Orientasi Karang atau Tapak ke arah Utara-Selatan
c. Sirkulasi linier bersayap
d. Angkul berada pada Jalan sekunder yang merupakan jalan masuk
menuju karang atau tapak
e. Tidak ada angkul menuju karang
f. Tapak terdiri dari beberapa karang tanpa penyekat, sehingga disebut
jajar wayang untuk bangunan yang berderet.
g. Ruang terbuka diantara Paon dan Meten disebut ruang kosong
3. Desa Tenganan Pegringsingan
a. Lingkungan sekitar desa dikelilingin Hutan dan desa tertutup
b. Orientasi Desa Timur-Barat, Terbagi 3 zona, yaitu Banjar Adat Kauh-
Banjar Adat Tengah-Banjar Adat Pande Kangin
c. Zona Karang terbagi 3 zona, yaitu: zona awangan — zona Pekarangan-
zona Teba, Zona pekarangan terbagi 3 area, area semi publik-privat-

semi privat.
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d. Pura di Selatan di samping Pintu masuk desa, disebut Pura Kawitan.
Sanggah dalam karang berada di Utara dan Selatan

e. Tidak ada Gapura dan angkul

f. Ruang terbuka

i. Desa disebut awangan (ruang kosong) dan merupakan letak
fasilitas umum desa seperti: Bale Adat, Bale Banjar, Bale
Petemu Kelod, Bale kul-kul, Bale Jineng, Bale Glebeg.

ii. Karang atau Tapak, ruang terbukanya disebut ruang kosong
yang terbentuk diantara susunan masa bangunan (bale) yang
mengelilinginya, berfungsi pengikat bangunan — bangunan pada
pekarangan/ tapak/kavling dan orientasi karang memusat.

g. Pura Agung dan makam berada jauh diluar desa.

h. Sanggah dalam karang posisi di Utara dan Selatan

I. Paon berada di sisi paling Timur dan Barat disesuaikan dengan pintu
masuk Utama berada di Barat atau Timur

j. Bale tengah selalu di utara, bale meten selalu di selatan, Bale Buga

berada disisi selatan pintu utama

5.2 SARAN

Penelitian dengan kasus studi pada desa adat Bali Aga, desa Penglipuran,
desa Pengotan dan desa Tenganan Pegringsingan belum dapat dikatakan mewakili
seluruh desa adat Bali Aga yang ada saat ini, keterbatasan penelitian ini
memerlukan penelitian lanjutan lebih dalam lagi terhadap desa adat Bali Aga.
Penelitian in terbatas pada lingkup persistensi kegiatan tradisi dalam membentuk

pola massa ruang arsitektur masyarakat desa Bali Aga, diharapkan kebertahanan
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dari kegiatan tradisi yang dilakukan turun menurun yang terkait dengan pola massa
ruang yang terjadi dapat tetap dipertahankan pada desa adat bali aga dan menjadi
masukan dalam mendisain lingkungan bangunan hunian masyarakat Bali dengan
tatanan pola massa ruang yang berkaitan dengan tradisi. Dan dapat dilanjutkan
penelitian ini terhadap desa-adat Bali Aga yang ada saat ini sehingga didapatkan

hasil yang lebih maksimal untuk kemajuan daerah Bali.
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